
PENGANTAR 

Dokumen Rencana Kerja Tahunan (RKT) merupakan suatu hal yang penting bagi 

terselenggaranya manajemen kinerja yang baik. Untuk tujuan ini, RKT menjadi suatu hal 

yang cukup kritikal yang harus dijadikan fokus perhatian oleh manajemen. RKT juga 

merupakan tahap penting dalam melaksanakan Rencana Stratejik (Renstra) Kementerian 

serta Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Penyusunan RKT 

didasarkan kepada Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara dan 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional.  

Sebagai bagian dari manajemen kinerja yang baik, RKT memerlukan pemikiran yang 

keras untuk menyelaraskan berbagai hal yang telah dituangkan dalam Renstra dan 

kemungkinan pelaksanaannya. RKT yang baik haruslah selaras dan terintegrasi dengan 

penataan program di keseluruhan organisasi dan perencanaan kegiatan di tingkat unit 

pelaksana. RKT juga harus terintegrasi dengan rencana tindak maupun perencanaan 

operasional yang lebih rinci sehingga segala sesuatu yang telah disusun dan direncanakan 

pencapaian sasaran kinerjanya dapat secara jelas dan realistis dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya sesuai yang telah diprogramkan dan menjadi instrumen evaluasi pengukuran 

kinerja. Namun demikian, RKT juga bukan merupakan dokumen yang “kebal” revisi, 

mengingat terkadang dalam prakteknya, suatu perencanaan dapat berubah sesuai dinamika 

berbagai hal yang berkembang pada saat itu, utamanya yang terkait dengan permasalahan 

kesejahteraan rakyat.  

Syukur alhamdulillah bahwa dokumen Rencana Kinerja Tahunan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Palu Tahun 2021 telah dapat diselesaikan sehingga dapat menjadi pedoman 

dalam pelaksanaan program, kegiatan hingga anggaran pada periode berjalan.  



Akhirnya, kepada semua pihak yang ada di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Palu  yang telah terlibat dan memberikan masukan dalam proses penyusunan Rencana 

Kinerja ini, kami ucapkan banyak terima kasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Rencana Kerja Tahunan Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu merupakan 

penjabaran dari rencana strategis Kementerian Kesehatan. Oleh karena itu  memuat 

langkah-langkah untuk mendukung pencapaian sasaran-sasaran strategis dari 

Kementerian Kesehatan. Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu adalah instansi pendidikan 

pemerintah yang ada di Kementerian Kesehatan yang berada di lingkungan Badan 

Pemberdayaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kesehatan (BPPSDMK). Sejak 

tahun 2012 dilakukan alih bina kegiatan akademik dari Pusdiklatnakes Kementerian 

Kesehatan kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi. Poltekkes Kemenkes Palu berupaya melakukan evaluasi kinerjanya 

setiap tahun di bulan Januari, setelah tahun anggaran berakhir. Hal ini terkait dengan 

berakhirnya kegiatan tahun anggaran dan administrasi keuangan pada tanggal 31 

Desember tahun berjalan.  

B. Maksud dan Tujuan 

Maksud penyusunan RKT Poltekkes Kemenkes Palu adalah sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada publik atas pengelolaan anggaran dan pelaksanaan 

program/kegiatan dalam rangka mencapai visi dan misi Poltekkes Kemenkes Palu.  

Tujuan penyusunan RKT ini adalah untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian 

program kegiatan dan sasaran-sasaran strategis Poltekkes Kemenkes Palu setiap tahun.  

C. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi  

1. Kedudukan 

 Politeknik Kesehatan Kemeterian Kesehatan Palu adalah unit pelaksana 

teknis di lingkungan Kementerian Kesehatan yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Badan Pengembangan dan Pemberdayaan 



Sumber Daya Manusia Kesehatan (PPSDM Kesehatan) yang dipimpin oleh seorang 

direktur.  Sebelum proses alih bina ke Direktorat Pendidikan Tinggi Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Direktur Poltekkes Kemenkes Palu dalam 

melaksanakan tugasnya secara teknis fungsional dibina oleh kepala Pusat 

Pendidikan Tenaga Kesehatan dan secara teknis administrasi dibina oleh Sekretaris 

Badan PPSDM Kesehatan. Sejak Mei 2012 yang lalu, dengan adanya proses alih bina 

akademik maka pelaksanaan tugas secara teknis fungsional yang sebelumnya dibina 

oleh kepala Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan dialihkan ke Direktorat Pendidikan 

Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Tugas  

Sesuai dengan peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor: 890/ 

MENKES/PER/VIII/2007 tentang Organisasi dan Tata Laksana Politeknik Kesehatan, 

Poltekkes Kemenkes Palu mempunyai tugas melaksanakan pendidikan profesional 

dalam program Diploma I, Diploma II, Diploma III dan Program Diploma IV sesuai 

peraturan Perundang-undangan yang berlaku.  

3. Fungsi 

Poltekkes Kemenkes Palu mempunyai fungsi, yaitu: 

1) Pelaksanaan pengembangan pendidikan profesional dalam sejumlah keahlian di 

bidang kesehatan; 

2) Pelaksanaan penelitian di bidang pendidikan dan kesehatan; 

3) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang yang menjadi 

tugas dan tanggung jawabnya; 

4) Pelaksanaan pembinaan Civitas Akademika dalam hubungannya dengan 

lingkungan; 

5) Pelaksanaan kegiatan pelayanan administrasi. 

 



D. Visi, Misi dan Tujuan Poltekkes Kemenkes Palu 

1. Visi 

Menghasilkan lulusan ahli madya kesehatan dan sarjana sains terapan (S.Si.T) 

kesehatan, berkarakter yang unggul, profesional dan tanggap terhadap kemajuan 

IPTEKS berdasarkan Pancasila. 

2. Misi  

1. Menyelenggarakan program pendidikan dan pengajaran yang bermutu, modern 

dan relevan dengan kebutuhan pembangunan kesehatan baik untuk kebutuhan 

daerah, nasional dan internasional. 

2. Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengkajian IPTEKS kesehatan secara 

berkelanjutan dan melakukan publikasi hasil penelitian. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil guna dan 

berdaya guna bagi peningkatan derajat kesehatan Masyarakat. 

4. Menyelenggarakan pembinaan kemahasiswaan agar memiliki budi pekerti yang 

luhur dan berakhlak mulia serta tanggap terhadap lingkungan. 

5. Menyelenggarakan pengelolaan dukungan manajajemen pendidikan Tinggi 

Kesehatan secara efisien, efektif, akuntabilitas dan transparan secara 

berkelanjutan kepada semua pihak terkait 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sumber Pembiayaan Politeknik Kesehatan Palu Tahun 2021 

NO SUMBER PEMBIAYAAN JUMLAH 

A Rupiah Murni 48.938.772.000 

B Penerimaan Negara Bukan Pajak(PNBP) 11.281.808.000 

C Total 60.220.580.000 

 

Kegiatan Belanja Mengikat di Politeknik Kesehatan Palu 2021 

NO URAIAN JUMLAH 

1 Gaji dan Tunjangan 25.129.871.000 

1 Perawatan dan Pemeliharaan Gedung 1.141.860.000 

2 Pemeliharaan Peralatan Kantor 139.004.000 

3 Pemeliharaan Operasional Kendaraan Bermotor 341.200.000 

4 Langganan Daya dan Jasa 1.692.000.000 

5 Rapat-Rapat Kordinasi  189.360.000 

7 Operasional Satker 1.893.980.000 

TOTAL  

 

Besaran Anggaran Tahun 2021 Berdasarkan Output (keluaran) 

NO KODE/NAMA KEGIATAN PAGU 

1 Akreditasi Lembaga 544.000.000 

2 Kerjasama 237.180.000 

3 Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat 975.440.000 

4 Bantuan Pendidikan Tinggi 1.084.640.000 

5 Tatakelola Kelembagaan Publik Bidang Pendidikan 3.657.310.000 

6 Sarana Bidang Pendidikan 7.837.937.000 

7 Pendidikan Tinggi 7.664.543.000 

8 Pelatihan Bidang Pendidikan 2.386.190.000 

9 Penelitian dan Pengembangan Modelling 1.134.885.000 

10 Layanan Perencanaan dan Penganggaran Internal 247.700.000 

11 Layanan Umum 959.360.000 

12 Layanan Sarana Internal 400.000.000 

13 Layanan SDM 108.040.000 

14 Layanan Monitoring dan Evaluasi Internal 181.400.000 

15 Layanan Perkantoran 32.801.955.000 
 

 

 

 

 

 

 



 

RENCANA KINERJA TAHUNAN POLTEKKES KEMENKES PALU TAHUN 2021 

No PROGRAM OUTPUT INDIKATOR KINERJA TARGET 

1 Peningkatan Kompetensi 
melalui pendidikan dan 
pelatihan 

Kompetensi SDM 
meningkat 

1.1. Jumlah rekruitmen 
tenaga pendidik 

6 

1.2. Jumlah recruitmen 
tenaga kependidikan 

- 

1.3. Jumlah tenaga 
pendidik yang 
mengikuti pelatihan 

4 

1.4. Jumlah SDM yang 
mengikuti tugas 
belajar 

4 

1.5. Jumlah dosen yang 
diusulkan untuk 
mengikuti sertifikasi 
dosen 

3 

2 Peningkatan sarana dan 
prasarana pembelajaran 
yang berkualitas 

Jumlah sarana 
dan prasarana 
pembelajaran 
yang berkualitas 
bertambah 

2.1. Penambahan sarana 
pendidikan 

3 

2.2. Buku Perpustakaan 423 

2.3. Kendaraan Bermotor 3 

3 Pengembangan 
pengelolaan manajemen 
pendidikan berbasis 
informasi dan teknologi 

Terlaksananya 
pengelolaan 
manajemen 
pendidikan 
berbasis teknologi 
dan informasi 

3.1. Mengembangkan 
manajemen aset 
berbasis teknologi 
informasi 

1 

3.2. Update Siakad 1 

4 Pengembangan softskill 
dan artskill melalui 
kegiatan akademik dan 
kemahasiswaan 

Kegiatan 
akademik dan 
kemahasiswaan 
yang 
mengembangkan 
softskill dan 
artskill 

4.1. Jumlah Kurikulum 
institusi yang 
mengintegrasikan 
softskill dalam 
pembelajaran 

4 

4.2. Jumlah panduan 
pengembangan 
suasana akademik 

1 

4.3. Jumlah kegiatan 
yang 
mengembangkan 
minat dan bakat 
mahasiswa 

20 

4.4. Jumlah pelatihan 
untuk 
meningkatkatkan 
softskill 

10 



5 Mengelola keterlaksaan 
penilaian dan evluasi 
kompetensi mahasiswa 
berdasarkan standar 
poltekkes 

Kegiatan 
penilaian dan 
evaluasi 
kompetensi 

5.1. Persentase lulusan 
dengan IPK = 2,75 

98 

5.2. Persentase 
mahasiswa yang 
mengikuti TO uji 
kompetensi 

90 

5.3. Persentase 
bimbingan 
persiapan uji 
kompetensi 

80 

5.4. Persentase 
mahasiswa yang 
lulus uji kompetensi 

90 

6 Meningkatkan mutu 
pengelolaan pendidikan 
melalui penjaminan mutu 
internal dan eksternal 

Terlaksananya 
penjaminan mutu 
internal dan 
eksternal 
pengelolaan 
pendidikan 

6.1. Jumlah dokumen 
mutu 

30 

6.2. Jumlah program 
studi terakreditasi 
oleh LAM PT Kes 

3 

7 Meningkatkan kualitas 
pelayanan, perencanaan 
dan penganggaran 

Pelayanan 
perencanaan dan 
penganggaran 
yang berkualitas 

7.1. Jumlah dokumen 
perencanaan 
keuangan 

2 

7.2. Jumlah dokumen 
laporan keuangan 

2 

7.3. Jumlah pedoman 
mengelola barang 
dan aset 

3 

8 Peningkatan disiplin 
kinerja dan akuntabilitas 
pengelola dan pelaksana 
pendidikan 

Pengelola 
pelaksana 
pendidikan 
memperlihatkan 
disiplin kinerja 
dan akuntabel 
dalam bekerja 

8.1. Jumlah dokumen 
kebijakan disiplin 
kinerja 

3 

8.2. Persentase 
pengisian 
monitoring kinerja 
tenaga pendidik dan 
kependidikan 

80 

8.3. Jumlah kegiatan 
peningkatan 
kapasitas sdm 

4 

9 Peningkatan kualitas 
laporan keuangan 
melalui penerapan 
rekening satu pintu dan 
sistem keuangan 
terkomputerisasi 

Laporan 
keuangan sesuai 
rekening satu 
pintu dan 
terkomputerisasi 

9.1. Jumlah dokumen 
laporan keuangan 

3 

9.2. Jumlah nomor 
rekening keuangan 
yang digunakan 

3 

9.3. Persentase laporan 
keuangan tepat 
waktu 

100 

10 Peningkatan jumlah 
penelitian doesen yang 
dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat 

Jumlah penelitian 
dosen yang 
bermafaat bagi 
masyarakat 

10.1. Persentase dosen 
yang melakukan 
penelitian 

85 

10.2. Persentase 
penelitian 

30 



unggulan tingkat 
nasional dan hibah 
bersaing 

10.3. Persentase 
penelitian yang 
terimplementasi 

38 

11 Peningkatan poltekkes 
Palu dalam 
pembangunan kesehatan 
dan pemberdayaan 
masyarakat 

Poltekkes Palu 
berperan dalam 
pembangunan 
dan 
pemberdayaan 
masyarakat 

11.1. Persentase dosen 
yang 
melaksanakan 
pemberdayaan 
masyarakat 

10 

11.2. Persentase 
mahasiswa yang 
mengikuti latihan 
dasar 
kepemimpinan 

100 

11.3. Persentase jumlah 
mahasiswa yang 
mendapatkan 
beasiswa gakin 

12 

12 Peningkatan peran 
poltekkes dan 
pengembangan 
poltekkes palu sebagai 
pusat kegiatan 
mahasiswa dan 
pengembangan 
kemahasiswaan 

Poltekkes Palu 
menjadi pusat 
kegiatan 
mahasiswa dan 
pengembangan 
kemahasiswaan 

12.1. Persentase 
mahasiswa yang 
mengikuti kegiatan 
keorganisasian 

100 

12.2. Persentase 
mahasiswa yang 
mengikuti kegiatan 
kemasyarakatan 

100 

Jumlah mahasiswa yang 
ikut dalam kegiatan 
pramuka 

200 

 

 

RENCANA KERJA TAHUNAN 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES 

PALU TAHUN 2021 

 


